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PENELITIAN PENCAPAIAN KUAT TEKAN BETON fc’ 30MPa
DENGAN VARIASI AGREGAT BATU PECAH LA~HAT
DAN KORAL JAGUNG MENGGUNAKAN CONPLAST SP430(D)

ABSTRAK

Beton adalah pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu pasir, batu, batu pecah atau
bahan semacam lainnya dengan menambahkan secukupnya bahan perckat semen dan air sebagai
pembantu guna keperluan reaksi kimia sclama proses pengerasan dan perawatan beton bcrlangs.u:}g. Beton
merupakan bahan konstruksi yang sering digunakan pada konstruksi sipil karcpa mcmlllkx panyak
keistimewaan. Beberapa keistimewaan beton antara lain kekuatan tekannya sangal unggi, dapa} dibentuk
sesuai keinginan, mudah dalam pemeliharaan, dan dari segi ckonomis bahan beton adalah paling murah
dibanding konstruksi baja atau kayu, lebih tahan terhadap bahaya kebakaran, relatif kaku, serta dapat
digunakan untuk konstruksi ringan ataupun berat.

Dalam penelitian ini menggunakan agregat kasar dari 2 daerah sekaligus, yaitu batu pecah dari
Lahat dan koral jagung dari Komerinng serta menggunakan Conplast SP430(D) yang diproduksi oleh PT.
Fosroc Indonesia. Conplast SP430(D) merupakan alternatif bahan tambah untuk meningkatkan mutu
beton dengan cara mengurangi jumlah air dalam campuran beton.

Penclitian ini menggunakan benda uji berbentuk silinder dengan ukuran 15 ¢cm x 30 cm dengan
jumlah sampel sebanyak 27 buah dan umur rencana beton 28 hari dengan perawatan (warter curing)
dengan kuat rencana yang ditargetkan sebesar /¢ 30 MPa. Penelitian ini menggunakan metode SK SNI.
Adapun tujuan dari peneilitan ini adalah untuk membandingkan nilai kuat tekan beton normal masing-
masing yang didapat dengan menggunakan agregat kasar batu pecah Lahat, koral Komering serta

gabungan batu pecah Lahat dan koral Komering dengan beton yang menggunakan bahan tambahan
Conplast SP430(D) sebanyak 1% dan 2% dari berat semen.

Faktor air semen (IWater Cement Rasio = W/C) sangat mempengaruhi kekuatan beton. semakin
rendah W/C maka semakin tinggi nilai kuat tekan beton tersebut. Tetapi jika W/C terlalu rendah maka
workability beton menurun sehingga beton sulit dibuat. Dengan adanya penambahan bahan kimia berupa
Conplast SP430(D) dalam campuran beton dapat mengurangi jumlah air tetapi meningkatkan workabiity

dan kuat tekan dari beton. Pada penelitian ini, penurunan W/C yang terjadi pada beton Conplast 1%
mencapai 20,44% dan 26,73% pada beton Conplast 2%.

Dari penelitian yang tclah dilakukan. maka didapatkan kuat tckan beton normal pada umur 28 hari
adalah sebesar 34,82 MPa untuk beton I (batu pecah Lahat) dan 31,14 MPa untuk beton II (koral jagung),
serta 32,93 MPa untuk beton III (gabungan dari batu pecah Lahat dan koral jagung Komering). Sedangkan
untuk beton dengan campuran Conplast 1% pada umur 28 hari, nilai kuat tekan pada masing-masing jenis
beton adalah sebesar 39.73 MPa: 33,78 MPa: dan 36,71 MPa. Setelah penambahan Conplast 2%
dilakukan pada campuran beton pada umur 28 hari, maka beton tersebut mengalami peningkatan kuat
tekan sebesar berkisar antara 38.69MPa hingga 44,16 MPa dengan peningkatan sebesar 24,24% sampai
26,83% dan 8,48% hingga 14,09% utk peningkatan yang terjadi pada Conplast 2%. Sedangkan untuk
berat normal pada umur 28 hari pada masing-masing jenis beton adalah 12.320 Kg: 11,939 Kg: dan
12,563 Kg. sedangkan untuk beton dengan campuran Conplast 1% pada umur 28 hari, ber,at beton pada

masing-masing agregat adalah 12,53 Kg: 12,17 Kg: 12.59 Kg dan untuk penambahan 9
beratnya adalah 12,75 Kg: 12,34 Kg; 12,62 Kg. % = Crpates

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dengan penambahan Conplast SP430 eban )
2% pada campuran beton dapat meningkatkan kuat tekan beton dari ku:tl tekan van(g?{hsrenwizkkaln@;atnu
sebesar f'c 39 MPa. Penambahan Conplast SP430(D) ini juga mengakibatkan f)eningkatan berat beton
Berat bclm} ini akan meningkat sciring meningkatnya kuat tekan pada beton. Penambahan Conplas}
.15‘1’430(D) Juga berpengaruh pada W/C dari beton. Bahan tambahan kimia ini dapat mengurangi W/C
anpa menurunkan workability dari beton tersebut dan dapat menghasi
melebihi kuat tekan rencana /"¢ 30 MPa. flian beton. dengan doaliia

vi




DAFTAR ISI

Halaman Judul ......ccccooovinnmneneeeee e UPTPERPUSTAKAAN .............. 1
Halaman Pengesahan ..................... "'NVE‘!S‘ITA%'Sﬁ%WlJAYA“ ........ 11
Halaman Persetujuan ..................... 0 R‘D'. BAETAR (\810 9 U l ........ i1
Moto dan Persembahan v
Kata PENGantar ...............c.wewsesrsn S e e — \
ADSEEAK ooooeoooeeeeeessteeseesneanasasseesssssansaassaaanesenasasanscosantenascecetote e R RN vi
DN (IO e o p 2V 11 okt e e e e e e Vi
D AftAr TADEL oo ooeoeineieeseessesussenessnnssmeeseasasee e SR Xi
D AR AT GAIMDAT ..vvvveeesoeieresseeeencaee soanssees bang o IR xiil

BAB I. PENDAHULUAN .........ccciveieeieseiornosaeieraacts oottt Ee S eSS 1
18] Latar Belakang ........oco.co.eo e 1
1.2  Perumusan Masalah ... . e R 2
188 Ruang Lingkup P enul 1S arm S ne e %
1.4 Maksud dan Tujuan P e s am e R EREEREEE 3
LS Metode Pengumpulan I ata s . 3
1.6  Sistematika Penulisan ...........oc .o S S — 4

BAB IL. TINJAUAN PUSTAKA . oo 5
2.1 Pengertian BEOI ..........ccccvieeeisoaseieiosneonnsatoonet o S 5
2.2  Syarat-Syarat Campuran Beton .. o S —— 6
23 Kelebihan dan Kekurangan B etom s s — 6
2.4  Kekuatan Beton .............oo i S 7
2.3

<
2
-+
(¢
3.
=
o
(¢]
3
&
a
3
-+
=
=
o
a
41
g
5
)

......................................................

2.5.1 Semen

........................................................................... 8

2.5.1.1 Kehalusan Butiran Semen ............................ 10
2.5.1.2 Waktu Pengikatan dan Pengerasn Semen ....... 10
2.5.1.3 Kehalusan Pasta Semen dan FAS ... .. 12
2.5.1.4 Panas Hidrasi'Semen 13

Vil



252 AGIEEAL......ocooieeeuiuiiraaesseesrnn st s

2.52.1 Jenis-Jenis Agregat ...

2.52.2 Gradasi AGregat ........ccceerveeeereeiinmiminimenieennaens

2.5.2.3 Kekuatan Agregat .........cccooviiiiiiiiiiiiiiiins

2.5.3  AIT . T

2.5.4  Conplast Sebagai Bahan Tambahan (Admixtures) .........

BAB III. METODELOGI PENELITIAN ... i
3.1 Langkah-Langkah Penelitian ...
3.2  Pelaksanaan di Laboratorium ...........cccccooeviummeenesanensessiaaenaaaaanas
35241 Waktu dan Tempat ... o e eees

3.2.2  Persiapan Material e e

353 Pengujian Material ........ ... i R
31351 Pengujian Agregat Halus (Pasir) .............cccocooiiiiennnnn.

338 Pengujian A gregat Kiasar e —

3.4 Pengertian Desain Campuran (Mix Design) ..........ccccccccieines oonn.
235 Rancangan Campuran Beton (Mix Design) ...........c..cccccccceee ooeo.
SE58] Perhitungan Proporsi Campuran (Mix Design) ............

3.5.2  Langkah Perhitungan .. —

3.6  Proses'Pembuatan Benda i
3.6.1 Persiapan Cetakan .. ;. /02000 L S 0suat S .

3.6.2  Pengadukan Betom s i

3.7  Pengujian Siump Beton
3.8 PerlakuBeton ... . L a
39 Perawatan Beton (Curing) ..o i
3.10°  Pengujian Kuat Tekan B et

3.11 Pola Keruntuhan

...................................................

...................................

...........................
.................................

..................
.......................................

13
14
16
23
24
25

51
S1
S1



43

4.4
4.5

4.6

4.7

4.8

4.9

Perencanaan Campuran Beton (Mix Design) ...........000 00 .
43.1 Job Mix Formula (JMF) .......ccooiiieeeiiiimmiiininiieiiecnes
43.2 Proporsi Penambahan Conplast SP430(D) Pada Beton
Normal C30 MPa ........cccociiiimiiiraeeeeeniniinnianaeeaeans
Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton ...
Perbandingan Kuat Tekan Beton Pada Umur 28 Hari......... 150
4.5.1 Perbandingan Kuat Tekan Beton Normal Terhadap Jenis
Agregat Umur 28 Hari .............coooeiiiiieiiniiinnnn
452  Perbandingan Kuat Tekan Beton Normal I Dengan
Penambahan Conplast 1% dan 2% pada umur 28 Hari...
453 Perbandingan Kuat Tekan Beton Normal II Dengan
Penambahan Conplast 1% dan 2% pada umur 28 Hari...
454  Perbandingan Kuat Tekan Beton Normal III Dengan
Penambahan Conplast 1% dan 2% pada umur 28 Hari...
Perbandingan Kuat Tekan Beton Normall I, II, dan III Dengan
Penambahan Conplast 1% dan 2% Pada Umur 28 Hari ................
Rasio Perbandingan Kuat Tekan Beton Normal I, II, dan III

Dengan penambahan Conplast Sebesa 1% dan 2% Pada Umur 28

Persentase Peningkatan Kuat Tekan Beton

431 Beton Normal dengan Beton Conplast 1%

4.8.2  Beton Normal dengan Beton Conplast 2%

483 Persentase Peningkatan Kuat Tekan Rata-Rata

Hubungan Kuat Tekan Terhadap Berat Beton

..............................

49.1  Hubungan Kuat Tekan Terhadap Berat Volume Pada
Beton 1

.........................................................

492  Hubungan Kuat Tekan Terhadap Berat Volume Pada
Beton 11

........................................................................

493  Hubungan Kuat Tekan Terhadap Berat Volume Pada
Beton III

.................................
..........................................

X

52
52

56

57

60

60

62

64

66

68

69

70

70

71

73

73

74

75

76




4.10 Komposisi Campuran yang Mencapai Kuat
@

Maksimum dari Ketiga Jenis AGregat .............ooeuees

4.11 Penyebab Terjadinya Kenaikan Kuat Tekan Beton

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN o
5.1 KeSImMPUIAN .......cooveiiiiiiiicieieriee st s

5.2 QAL oo e S S N PP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR TABEL
Tabel Halaman
Tabel 2.1  UNSUr BetOn ..........cceeceoscerseannesnesacennsesanesarsraseanccaaseansocnsssen ittty 5
Tabel 2.2  Batas Gradasi Agregat Halus ... 17
Tabel 2.3.a Persen Butir yang Lewat Ayakan (%) Untuk Agregat dengan Butir
MaKSTmUmM 10 MM ..ooeeieeeeeieeeeereeesnneerreasseeeseneessananassanessanasessanns 20

Tabel 2.3.b Persen Butir yang Lewat Ayakan (%) Untuk Agregat dengan Butir
MaKSTIMUM 20 TN ..oneeeieiieiiieeeneeeasseeeeaneeeesssnnaasssssnessasaseessssananaasssas 21
Tabel 2.3.c Persen Butir yang Lewat Ayakan (%) Untuk Agregat dengan Butir
MaksSimum 40 MM .......occociiieeeeascaeeeacnnseceeessssansasanzanaasssaseczecesasacaatoces 22
Tabel 3.1  Nilai Deviasi Standar untuk Mutu Pekerjaan ............cccccoooeiiiiiiccns 35
Tabel 3.2  Perkiraan Kuat Tekan Beton dengan FAS 0,5 dan Jenis Semen
serta Agregat Kasar yang Biasa Dipakai Di Indonesia lai Deviasi
Standar untuk Mutu Pekerjaan 5 e 36
Tabel 3.3  Persyaratan Jumlah Semen Minimum dan Faktor Air Semen

Maksimum untuk Berbagai Macam Pembetonan dalam

Lingkungan KBUSUS ........icooeo o s e 37
Tabel 3.4  Perkiraan Kadar Air Bebas (kg/m’) yang Dibutuhkan untuk

Beberapa Tingkat Kemudahan Pekerjaan Adukan ........................... 39
Tabel 3.5 JumlahBenda Uji ....... ..o — 45
Tabel 3.5 Jumlah Benda UJi ...........cciiiiiiiiinensaessaeat stesab e 45
Tabel'4.1  Hasil Pengujian Material i — Sii
Tabel 4.2  Perencanaan Campuran Beton ... eeees 52
Tabel 4.2.a Perencanaan Proporsi Campuran Sebelum Koreksi.......................... 54
Tabel 4.2.b Perencanaan Proporsi Campuran Setelah Koreksi ......................... S5

Tabel 4.3  Data Fisik AGTeat ....cciciiiiiiiiii e e e 55

Tabel 4.4.a Proporsi Beton per M Beton I + Conplast SP430 (D) 1% dan 2%.. 56
Tabel 4.4.b Proporsi Beton per M Beton 11 + Conplast SP430 (D) 1% dan 2%. 56

Xi




Tabel 4.4.c Proporsi Beton per M? Beton 111 + Conplast SP430 (D) 1% dan 2%

Tabel 4.5

Tabel 4.6

Tabel 4.7

Tabel 4.8

Tabel 4.9

Tabel 4.10

Tabel 4.11

Tabel 4.12

Tabel 4.13

Tabel 4.14

Tabel 4.15

Tabel 4.16

Data Pengujian Kuat Tekan Beton Benda Uji Silinder Ukuran 150
mm x 300 mm untuk Agregat Batu Pecah Lahat Mutu /¢ 30 MPa

Dengan Perawatan ..............ccocooiiirrmnieeieneeeinniennnrsssesnie s
Data Pengujian Kuat Tekan Beton Benda Uji Silinder Ukuran 150

mm x 300 mm untuk Koral Jagung Komering Mutu f’c 30 MPa
Dengan Perawatan ..o
Data Pengujian Kuat Tekan Beton Benda Uji Silinder Ukuran 150
mm x 300 mm untuk Gabungan Batu Pecah Lahat dengan Koral
Jagung Mutu f’c 30 MPa Dengan Perawatan .......................c.....o.

Persentase Rasio Kuat Tekan terhadap f’c yang Dicapai pada
Umur 28 HAT .......ccceeriieerireaneeresnssesnssasss s oot L
Persentase Rasio Kuat Tekan terhadap f’c yang Dicapai Pada
Umur 28 Hari Untuk Beton L —

Persentase Rasio Kuat Tekan terhadap f°'c yang Dicapai Pada
Umur 28 Hari untuk Betom Tl -

Persentase Rasio Kuat Tekan terhadap f’c yang Dicapai Pada
Umur 28 Hari untuk Beton III

Persentase Kuat Tekan Beton dengan Penambahan Conplast 1%

Terhadap Beton Normal

Persentase Kuat Tekan Beton dengan Penambahan Conplast 2%

Terhadap Beton Normal

Hubungan Kuat Tekan Terhadap Berat Beton Rata-Rata Pada
Beton I

.......................................................

Hubungan Kuat Tekan Terhadap Berat Beton Rata-Rata Pada
Beton 11

.......................................................
......................................

Hubungan Kuat Tekan Terhadap Berat Beton Rata-Rata Pada
Beton I1I

......................................
......................................................

Xii

56

57

58

59

60

62

66

70

71

74

15

77



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
Gambar 2.1.a Grafik Daerah Gradasi Pasir Kasar ..............cocooociominnsennisnenneees 18
Gambar 2.1.b Grafik Daerah Gradasi Pasir Agak Kasar .............ccccooeocninneccneces 18
Gambar 2.1.c Grafik Daerah Gradasi Pasir Halus .............ccooriiniiiciinnene 19
Gambar 2.1.d Grafik Daerah Gradasi Pasir Agak Halus .............cccoooiiniicncnns 19
Gambar 2.2.a Daerah Gradasi Standard Agregat dengan Ukuran Butiran
Maksimum 10 MM ..........ccooueearanne osanmsesaamsee e a o R 20
Gambar 2.2.b Daerah Gradasi Standard Agregat dengan Ukuran Butiran
Maksimum 20 I ....oooooeiieeiererssean osoaouasae s A e 21

Gambar 2.2c Daerah Gradasi Standard Agregat dengan Ukuran Butiran

MaksSimUum 40 I .......c.ooeeiessvssosanlaro st ST 22
Gambar 2.3 Los Angeles Test ... e 23
Gambar 3.1 Bagan Alir Penelitiam 29
Gambar 3.2 Peta Lokasi Sumber A gre s al e — 30

Gambar 3.3 Grafik Hubungan Antara Kuat Tekan dan Faktor Air Semen
untuk Benda Uji Silinder 15 X 3 0 cm e — 38
Gambar 3.4 Grafik Persentase Jumlah Pasir yang Dianjurkan untuk Daerah
Susunan Butir 1, 2, 3 dan 4 dengan Butiran Maksimum Agregat 10
IMITL coooiienneneeeiesssensaseiasansssnseansnsssnnssnsnshnangs N 40
Gambar 3.5 Grafik Persentase Jumlah Pasir yang Dianjurkan untuk Daerah
Susunan Butir 1, 2, 3 dan 4 dengan Butiran Maksimum Agregat 20
NI ..ooiineianeisnssasesastsnstsnnsasnnannssenseassotnans i e e L 40
Gambar 3.6  Grafik Persentase Jumlah Pasir yang Dianjurkan untuk Daerah

Susunan Butir 1, 2, 3 dan 4 dengan Butiran Maksimum Agregat 40
mm 41

........................................
.........................................................

Gambar 3.7  Grafik Perkiraan Berat Jenis Beton Basah yang Dimampatkan
Secara Penuh 40

R R N T T R T S S SR CCO
Sessssssasaaas

Gambar 3.8 Pola Keruntuhan



Gambar 4.1
Gambar 4.2

Gambar 4.3

Gambar 4.4

Gambar 4.5

Gambar 4.6

Gambar 4.7

Gambar 4.8

Gambar 4.9

Gambar 4.10

Gambar 4.11

Gambar 4.12

Daerah Gradasi Campuran dengan Butiran Maksimum 20 m .......

Grafik Kuat Tekan Beton Terhadap Beton Normal Pada Umur 28

Grafik Kuat Tekan Beton Normal I (Non Conplast) Terhadap
Penambahan Conplast sebesar 1% dan 2% Pada Umur 23 Hari ...
Rasio Perbandingan Kuat Tekan Beton Normal I Dengan
Penambahan Conplast 1%, 2% terhadap Beton Normal I Non
Conplast Pada Umur 28 Hari..........ccoooiiiiices
Grafik Kuat Tekan Beton Normal II (Non Conplast) Terhadap
Penambahan Conplast sebesar 1% dan 2% Pada Umur 28 Hari ...
Rasio Perbandingan Kuat Tekan Beton Normal II Dengan
Penambahan Conplast 1%, 2% terhadap Beton Normal I Non
Conplast Pada Umur 28 Hari s —
Grafik Kuat Tekan Beton Normal III (Non Conplast) Terhadap
Penambahan Conplast sebesar 1% dan 2% Pada Umur 28 Hari ...
Rasio Perbandingan Kuat Tekan Beton Normal III Dengan
Penambahan Conplast 1%, 2% terhadap Beton Normal I Non
Conplast Pada Umur 28 Hari.... ... o o —

Grafik Kuat Tekan Beton Normal I, II dan Il (Non

Conplast)Terhadap Penambahan Conmplast sebesar 1% dan 2%
Pada Umur 28 Hari

Grafik Rasio Kuat Tekan Beton Normal I, II dan III (Non

Conplast)Terhadap Penambahan Conplast sebesar 1% dan 2%
Pada Umur 28 Hari

......................................................

Grafik Persentase Peningkatan Kuat Tekan Beton dengan

Menggunakan Beton Conplast 1% Terhadap Beton Normal
(Non Conplast)

.......................................
.......................................

Xiv

52

60

61

62

63

64

65

66

65

68

68

71



Gambar 4.13  Grafik Persentase Peningkatan Kuat Tekan Beto
Gambar 4.14  Grafik Persentase Peningkatan Kuat Tekan Rata-Rata B

Gambar 4.15  Grafik Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Berat Volumfé“;.

Beton. ... e B RN o PR e,
Gambar 4.16  Grafik Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Berat Volume

BeION ..ot S
Gambar 4.17  Grafik Hubungan Kuat Tekan Beton Terhadap Berat Volume

Beton ....ccoooiiiivionnnnnie o I SR S SN SRS



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam perkembangan ilmu dan teknologi, khususnya dibidang teknik sipil telah
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini dapat terlihat dari teknik
perencanaan dan pelaksanaan konstruksi yang dilakukan dengan teliti dan dengan
memanfaatkan alat-alat modern, sehingga diperoleh konstruksi yang sesuai dengan
rencana yang diharapkan.

Salah satu konstruksi yang paling banyak diminati adalah konstruksi beton. Beton
adalah pencampuran bahan-bahan agregat halus dan kasar yaitu pasir, batu, batu pecah,
atau bahan semacam lainnya dengan menambahkan secukupnya bahan perekat semen
dan air sebagai pembantu guna keperluan reaksi kimia selama proses pengerasan dan
perawatan beton berlangsung (Dipohusodo 1999). Beberapa keistimewaan beton antara
lain kekuatan tekannya sangat tinggi, dapat dibentuk sesuai keinginan, mudah dalam
pemeliharaan, dan dari segi ekonomis bahan beton adalah paling murah dibanding
konstruksi baja atau kayu, lebih tahan terhadap bahaya kebakaran, relatif kaku, serta
dapat digunakan untuk konstruksi ringan ataupun berat.

Perencanaan bahan dan mutu beton yang akan digunakan dalam suatu konstruksi
memerlukan perencanaan berupa desain campuran beton. Campuran beton harus
direncanakan sekonomis mungkin dengan komposisi bahan yang tepat sehingga mudah
dikerjakan pada saat beton masih basah dan menghasilkan kualitas yang baik pada saat
beton telah mengeras. Selain itu, mutu beton sangat ditentukan oleh komposisi
campuran, perawatan (curing), kadar air, serta adanya bahan bahan tambahan kimia
yang digunakan untuk tujuan tertentu, dan sebagainya.

Mengingat terbatasnya jumlah material pembentuk beton khususnya agregat yang
mempunyai tingkat kualitas yang memenuhi standar maka dicarilah alternatif lain yaitu
dengan cara menggabungkan penggunaan agregat dari sumber lokasi yang berbeda

dimana agregat yang digunakan berupa batu pecah dari Lahat dan koral jagung dari



Komering dengan menggunakan penambahan bahan tambahan kimia Conplast
SP430(D).

Berdasarkan hal inilah penulis mencoba melakukan penelitian kuat tekan beton
dilaboratorium untuk membuat variasi agregat yaitu koral jagung komering dan batu
pecah lahat agar beton tersebut dapat mencapai nilai target JMF f’c sebesar 30 MPa
dengan menggunakan bahan tambah kimia berupa Conplast SP430(D) dengan

persentase Conplast 1% dan 2%.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahui
pencapaian kuat tekan beton menggunakan batu pecah dari Lahat dan koral jagung dari
Komering serta gabungan dari kedua agregat tersebut dengan persentase penambahan
Conplast SP430(D) 1% dan 2% untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu f'c 30
MPa pada umur beton 28 hari.

1.3 Ruang Lingkup Penulisan

Pada penelitian ini, penulis melakukan pengujian kuat tekan beton menggunakan
agregat halus (pasir) berasal dari Tanjung Raja (OKI), agregat kasar yang digunakan
yaitu koral dari Lahat, koral Komering, dan gabungan dari kedua agregat tersebut,

Semen Baturaja, dan air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih di

Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Penulis membuat 27 sampel berbentuk silinder berukuran 15 ¢cm x 30 cm yang

terdiri dari:

1. Sembilan buah sampel beton normal.

2. Delapan belas buah sampel beton dengan campuran bahan tambahan Complast
SP430 (D) dengan persentase Conplast 1% dan 2%.

Dimana sampel-sampel tersebut dibagi menjadi masing-masing 3 sampel untuk
pencampuran bahan tambahan Conplast SP430 (D) dengan persentase Conplast 1% dan

2% untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu sebesar f'c 30 MPa pada umur beton



28 hari dengan perawatan (curing). Perhitungan desain campuran (Mix Design)

berdasarkan metode SK SNI.

1.4 Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan penulisan tugas akhir ini adalah :

1. Dapat memahami dan menerapkan desain campuran beton dari material-material
yang ditentukan sehingga mampu membuat Job Mix Formula (JMF) dengan tepat.

2. Mengetahui pencapaian kuat tekan yang sesungguhnya dari masing-masing jenis
agregat jika dibandingkan terhadap kuat tekan rencana yaitu f'c 30 MPa dan mencari
penyebab dari perbedaan tersebut selanjutya membandingkan kuat tekan beton

normal dari masing-masing agregat.

(V3]

Membandingkan nilai kuat tekan beton normal dengan menggunakan bahan
tambahan Conpalst SP430(D) dengan persentase Conplast 1% dan 2% dan untuk
mengetahui peningkatan kuat tekan yang terjadi serta mengetahui hubungan kuat

tekan terhadap berat beton dari ketiga jenis agregat tersebut.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi
eksperimental, dimana pada tahap awal dilakukan dengan studi dari buku-buku dan
bahan-bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya
dilakukan studi eksperimental di Laboratorium Struktur Bahan dan Beton Jurusan
Teknik Sipil Universitas Sriwijaya yaitu dengan membuat beton normal dan beton
dengan pencampuran agregat kasar dari dua sumber yang berbeda serta beton dengan
penambahan Conplast SP430 (D) dengan persentase 1% dan 2% pada beton normal dan
beton dengan pencampuran agregat kasar tersebut yang masing-masing akan dibuat tiga
sampel berbentuk silinder berukuran 15 x 30 cm dan kemudian dilakukan perawatan
basah yaitu perendaman dalam air (water curing).

Pengujian dan pembandingan kuat tekan dan berat beton normal serta beton yang
dibuat dari pencampuran Conplast SP430 (D) akan dilakukan setelah perawatan selama
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umur 28 hari. Perhitungan desain campuran (Mix Design) berdasarkan
T-15-1990-03 dengan faktor air semen (w/c) yang berbeda-beda.

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini dapat diuraikan sebagai beri
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